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MOTTO 

"Pembelajaran tidak didapatkan hanya karena kebetulan, 

kamu perlu semangat juang dan ketekunan untuk mencarinya" 

(Abigail Adams) 
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ABSTRAK 

Teknologi komunikasi yang semakin berkembang menjadikan media sosial sebagai alat 
komunikasi untuk berbagi informasi dan saling berinteraksi. Salah satu media sosial yaitu 
Instagram merupakan salah satu media yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
Indonesia. Bentuk pemanfaatan Instagram seperti menggunakan fitur Instagram sangat 
membantu pihak media dalam proses penyebaran informasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bentuk pemanfaatan media sosial Instagram 
@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang sebagai sarana 
komunikasi pemerintah daerah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Government Social Media Communication (Teori Komunikasi Media Sosial Pemerintah) 
menurut Nic DePaula et al dan membentuk tiga model komunikasi yang berkembang 
berdasarkan oleh perkembangan teknologi dalam media sosial pemerintah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Isi Kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah unggahan Instagram 
@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang menggunakan teknik 
random sampling dengan menghasilkan jumlah sampel sebanyak 72 unggahan. Hasil 
Analisis menunjukkan pada unggahan @bakohumaspalembang.kominfo sebagian besar 
persentase termasuk ke dalam Dimensi menyediakan informasi sedangkan 
@protokol_kota_palembang memiliki persentase yang dominan pada Dimensi Dialog 
Online dan Interaksi Offline. 
Kata Kunci: Analisis Isi Kuantitatif, Pemanfaatan Sosial Media, Instagram, 
Pemerintah 
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ABSTRACT 

Communication technology is increasingly developing makes social media as 
communication tool to share information and interact with each other. One of the social 
media, namely Instagram, is one of the most used media by the people of Indonesia. The 
form of using Instagram feature, really helps the media in the process of disseminating 
information. This study aims to determine the use of government social media 
communication Instagram @bakohumaspalembang.kominfo and 
@protokol_kota_palembang as a means of local government communication facilities. 
The theory used in this research is Government Social Media Communication according 
to Nic DePaula et al and forms three communication models that are developed based on 
technological developments in government social media. The method used in this 
research is Quantitative Content Analysis with a descriptive approach. The sample in this 
study is Instagram uploads of @bakohumaspalembang.kominfo and 
@protokol_kota_palembang using a random sampling technique with a total sample of 
72. The results of the analysis show that @bakohumaspalembang.kominfo, most of the 
percentages has a more dominant form on providing information, while 
@protokol_kota_palembang has a more dominant form on online dialogue & offline 
interaction. 
Keywords: Quantitative Content Analysis, The Utilization of Social Media, Instagram, 
Government 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi komunikasi dan informatika di era globalisasi saat ini sangat 

berpengaruh dalam kehidupan kita. Perkembangan teknologi komunikasi yang 

semakin pesat berhasil menciptakan suatu inovasi baru serta mampu membuat 

perubahan terhadap masyarakat dalam pola komunikasi. Sebelum adanya 

perkembangan teknologi, masyarakat dapat berkomunikasi dan bertukar pesan hanya 

melalui surat kabar. Jika mereka ingin mendapatkan informasi atau berita, tentunya 

koran sebagai salah satu dari sumber berita mereka. Seiring berjalannya waktu, 

perkembangan teknologi membuat media semakin berlomba-lomba  untuk 

menghasilkan suatu inovasi baru yaitu salah satunya dengan munculnya media sosial. 

Media sosial merupakan suatu bentuk hasil dari perkembangan teknologi yang 

diciptakan agar dapat mempermudah masyarakat untuk saling bertukar pesan atau 

dapat dikatakan sebagai berlangsungnya komunikasi antar individu serta dapat 

memperoleh berbagai macam berita. Media sosial di sini bersifat digital dan dapat 

terhubung dengan jaringan internet yang mempelajari tentang bagaimana informasi 

atau berita dapat tersebar dengan cepat dan tersampaikan dengan baik kepada 

khalayak. Melalui media sosial juga, penyampaian informasi atau berita dan 

pertukaran pesan dapat diwujudkan melalui konten visual, audio dan audiovisual. 

Adapun berbagai macam-macam contoh dari media sosial yaitu Instagram, Youtube, 

Twitter, Blog dan lain-lain. 

Berdasarkan sumber dari Beritasatu.com (2021) menyatakan bahwa Indonesia 

memiliki pengguna internet sebanyak 202,6 juta jiwa dan media sosial merupakan 

media paling populer atau memiliki jumlah peminat yang paling banyak. Mengutip 

data dari Data Reportal, Senin (15/2/2021), jumlah tersebut meningkat sebanyak 27 

juta atau 16 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 



 

 
 
 

 
Gambar 1. 1 Media Sosial Paling Populer di Indonesia 

 
 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang dimanfaatkan masyarakat 

sebagai sarana untuk berkomunikasi yaitu mereka dapat saling bertukar pesan dan 

mencari informasi sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. Melihat data 

yang telah peneliti paparkan di atas, Instagram merupakan media sosial yang 

posisinya berada di tingkat tiga teratas dalam penggunaan paling banyak pada tahun 

2020-2021. Maka dari itu, dapat dipastikan terdapat alasan yang kuat serta 

ketertarikan mengapa masyarakat memilih untuk menggunakan Instagram sebagai 

sarana komunikasi mereka. Instagram memiliki berbagai macam kelebihan dan 

kemudahan dalam proses penyebaran informasi dimana faktor yang paling disukai 

masyarakat adalah Instagram dapat diakes kapan saja dan dimana saja sesuai dengan 

kehendak pengguna (masyarakat). 

Selain dimanfaatkan sebagai media untuk berkomunikasi antar individu maupun 

kelompok, Instagram juga dapat digunakan sebagai media penyebaran informasi atau 

berita yang memiliki tampilan yang berbeda dari media lainnya. Sebagai pengguna 

Instagram, kita dapat memanfaatkan fitur atau sebuah inovasi yang telah diciptakan 

oleh pihak Instagram itu sendiri yang bertujuan untuk menarik perhatian 

penggunanya. Pemanfaatan Instagram harus digunakan dengan baik dan tepat agar 

proses komunikasi atau penyebaran informasi atau berita dapat tersampaikan dengan 



 

 
 

efektif. Dengan adanya kemudahan dalam akses, pesan dapat tersampaikan dengan 

cepat. 

Instagram memiliki perbedaan dari media lainnya dalam bentuk menyajikan 

suatu berita. Sebagai pengguna Instagram, kita dapat menyebarkan berita dengan 

cara mengunggah suatu berita tersebut melalui feeds Instagram. Untuk melihat 

seseorang atau pihak yang mem-posting suatu berita atau informasi melalui feeds, 

Instagram menyediakan fitur bernama followers yang artinya kita telah mengikuti 

suatu akun tersebut. Jika kita telah menjadi pengikut suatu akun Instagram, maka kita 

dapat mengakses dan melihat suatu unggahan mereka dengan cepat dan tidak akan 

tertinggal informasi mengenai unggahan yang telah mereka upload di Instagram. 

Bukan hanya itu saja, dalam Instagram kita dapat memanfaatkan fitur lainnya 

seperti Instagram menyediakan fitur likes dan comment. Fitur tersebut digunakan 

untuk mengetahui seberapa banyak pengikut akun Instagram kita yang menyukai 

unggahan dan seberapa aktifnya mereka dalam memberikan komentar atau sebagai 

bentuk reaksi mereka terhadap unggahan yang telah di upload. Proses komunikasi 

dapat terjalin dengan baik dan dapat dikatakan efektif jika penyampaian informasi 

tidak memiliki hambatan dan penerima pesan dapat menerima isi pesan tersebut 

dengan mudah dan dapat dimengerti. Maka dari itu, penerima pesan juga dapat 

memberikan umpan balik atau feedback. 

Pemanfaatan media sosial di zaman sekarang telah banyak digunakan oleh pihak 

media untuk menyebarkan berita sehingga menjadikan Instagram sebagai wadah atau 

sarana komunikasi mulai dari kepentingan individu maupun kelompok. Pihak media 

yang bernama Badan Koordinasi Hubungan Masyarakat kota Palembang atau biasa 

yang disebut dengan BAKOHUMAS Palembang dan Protokol Kota Palembang 

menjadi pendukung bagi penelitian ini untuk melihat perbandingan mengenai 

pemanfaaatan media sosial. Badan Koordinasi Hubungan Masyarakat kota 

Palembang merupakan suatu media opini publik yang berada di dalam naungan Dinas 

Komunikasi dan Informatika kota Palembang. Keduanya memiliki peran dan fungsi 

yang sama, tetapi yang membedakan adalah Dinas Komunikasi dan Informatika 

merupakan suatu lembaga atau instansi kebijakan teknis yang meliputi 



 

 
 

pos, telekomunikasi, penyiaran, multimedia, dan sebagainya. Sedangkan, 

BAKOHUMAS Palembang memiliki fokusnya sendiri yaitu sebagai media publikasi 

yang menyebarkan informasi mengenai program pemerintah seputar kota Palembang 

serta mengelola informasi dan opini publik (masyarakat). Sedangkan, Protokol Kota 

Palembang merupakan bagian yang melayani urusan keprotokolan meliputi protokol, 

komunikasi pimpinan serta dokumentasi pimpinan dan persiapan acara yang 

berkualitas. 

Dalam suatu kebijakan publik, pemerintah kota Palembang tidak hanya dituntut 

untuk menyelesaikan masalah sosial yang ada pada masyarakat untuk mencapai 

tujuan secara bersama, namun pemerintah juga harus membuat sebuah kebijakan dan 

melakukan pembaharuan pada kebijakannya. Suatu pembaharuan tersebut 

merupakan sebuah gagasan atau ide baru yang akan dilakukan oleh pemerintah kota 

Palembang untuk melakukan suatu perubahan. Maka dari itu, untuk mendukung 

program pemerintah menjadi lebih baik dan maju, BAKOHUMAS Palembang dan 

Protokol Kota Palembang menjadi media yang ikut berpartisipasi dalam 

mendokumentasikan, menyebarkan berita, membantu dalam mencapai tujuan 

program pemerintah, serta memberi publik informasi yang cukup agar masyarakat 

memiliki pengetahuan yang luas tentang kota Palembang. 

Berbagai macam program yang telah dilakukan oleh pemerintah kota Palembang 

tentunya berhasil membawa perubahan dan perbaikan untuk masyarakat kota 

Palembang. Hal inilah yang membuat Badan Koordinasi Hubungan Masyarakat 

(BAKOHUMAS) Dinas Komunikasi dan Informatika kota Palembang dan Protokol 

Kota Palembang sebagai media publik yang memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan informasi pemerintah dan edukasi terkait masalah saat ini kepada 

masyarakat. Dinas Komunikasi dan Informatika kota Palembang sendiri juga sebagai 

institusi yang melakukan penerapan sebagai media yang bersifat Informatif, Maju 

dan Profesional yang berbasis teknologi dan media massa. Maka dari itu, dapat 

dikatakan bahwa pemanfaatan media sosial yaitu Instagram dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana komunikasi pemerintah agar masyarakat dapat mengetahui 

perkembangan program pemerintah kota Palembang. 



 

 
 

Jika berbicara tentang suatu media, dapat dipastikan bahwa pemanfaatan media 

yang digunakan memiliki ketergantungan dan keterlibatan dengan publik atau 

masyarakat. Pemerintah yang bertanggung jawab akan memastikan masyarakatnya 

agar dapat mengakses berita dengan mudah dan cepat. Peran masyarakat di sini juga 

memiliki pengaruh karena dibutuhkan masyarakat yang aktif dimana masyarakat 

dapat memberikan saran dan kritik guna membangun serta mendukung program 

pemerintah itu sendiri. Dalam proses penyebaran informasi atau berita, pihak media 

tidak boleh bersifat sembarang. Penggunaan bahasa dan kalimat yang sopan serta 

etika harus diperhatikan karena masyarakat akan menilai pihak media dalam proses 

penyebaran informasi atau berita tersebut. Hal ini dapat dilakukan oleh pihak media 

untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat agar mendapatkan respon yang 

bersifat positif serta berharap masyarakat dapat memiliki pengetahuan yang luas 

mengenai program pemerintah kota Palembang. 

Maka dari itu, sesuai dengan tugasnya sebagai media publikasi dapat dikatakan 

bahwa dalam akun Instagram @bakohumaspalembang.kominfo dan 

@protokol_kota_palembang telah membantu pemerintah dalam penyebaran 

informasi dan merupakan suatu bentuk komunikasi pemerintah kota Palembang. 

Tetapi, dalam pemanfaatan media sosial yaitu dalam Instagram yang digunakan pasti 

memiliki hambatan. Hambatan dalam pemanfaatan Instagram sebagai sarana 

pemberian informasi yang terjadi menjadi suatu alasan peneliti untuk melakukan 

penelitian ini. Hal ini bersifat wajar karena hambatan yang terjadi dapat dijadikan 

sebagai acuan serta masukan agar pihak media dapat menyebarkan informasi atau 

berita dengan lebih baik lagi kedepannya. 

Seperti yang telah peneliti jabarkan di atas, dalam pemanfaatan Instagram 

terdapat banyak sekali fitur. Salah satunya adalah fitur likes dimana pada unggahan 

dalam akun Instagram @bakohumaspalembang.kominfo yang ternyata mendapatkan 

jumlah likes yang masih tergolong rendah. Salah satu bentuk pencapaian pihak media 

yaitu dengan saling berlomba-lomba untuk mengunggah konten terbaiknya dan 

mendapatkan jumlah likes yang tinggi. Maka dari itu, peran likes di sini dapat 

menjadi faktor hambatan yang utama karena likes sebagai suatu fitur dalam 



 

 
 

Instagram yang dijadikan sebagai bentuk penilaian bahwa informasi yang disebarkan 

dalam bentuk foto atau video yang telah diunggah dapat menarik perhatian 

masyarakat atau tidak. 

Menurut situs influencermarketinghub.com (2021) terdapat perbandingan 

mengenai jumlah rata-rata likes dimana akun @bakohumaspalembang.kominfo 

memiliki rata-rata 13 likes. Sedangkan, Instagram Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) kota Palembang yang lainnya yaitu pada akun @protokol_kota_palembang 

memiliki rata-rata 105 likes dan 44 ribu pengikut. Maka dari itu, untuk mendapatkan 

jumlah likes yang tinggi, sebuah akun Instagram juga harus memiliki jumlah 

pengikut yang banyak. Karena, semakin banyaknya pengikut, maka semakin lebar 

pula audiens atau masyarakat yang dapat melihat dan kemungkinan memberikan 

likes. 

Untuk mengetahui mengenai kepuasan masyarakat terhadap penerimaan berita 

atau informasi terhadap suatu akun Instagram, dibutuhkannya data sebagai 

pembuktian yang bernama engagement. Engagement dalam Instagram dapat dinilai 

dari berapa banyak orang yang menyukai dan memberikan komentar terhadap suatu 

posting-an. Semakin tinggi angka likes suatu posting-an suatu akun Instagram, maka 

bisa dikatakan bahwa sebuah posting-an tersebut dikatakan menarik. Di sisi lain, 

jumlah komentar yang banyak juga pada suatu posting-an dapat membuktikan tingkat 

kesuksesan pihak media dalam menyebarkan suatu berita karena masyarakat telah 

meluangkan waktunya untuk menyampaikan pendapat atau responnya. 

Engagement menjadi indikator yang penting karena semakin tinggi tingkat 

persentase engagement Instagram yang telah diraih, maka semakin besar 

kemungkinan suatu akun Instagram bisa lebih dikenal oleh banyak orang. Selain itu 

juga, besarnya persentase suatu engagement dapat menunjukkan bahwa media 

memiliki hubungan dengan masyarakat atau pengikut akun Instagramnya. Maka dari 

itu, engagement rate dapat dikatakan sebagai bentuk hambatan yang kedua bagi 

pihak media karena untuk mendapatkan angka persentase yang tinggi, diperlukan 

konsistensi dalam pemanfaatan media sosial Instagram dengan menggunakan fitur 

Instagram dengan sebijak-bijaknya agar masyarakat dapat memperoleh informasi 



 

 
 

atau berita dengan mudah serta mementingkan isi pesan dan berita atau suatu 

unggahan agar berita yang tersebar dapat dimengerti oleh semua kalangan dan 

tentunya bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat atau pengikut Instagram. 

Berikut adalah data engagement rate Instagram dari media dalam penelitian ini 

yaitu terdapat perbandingan antara akun Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo dengan akun Instagram Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Pemerintahan kota Palembang lainnya yaitu 

@protokol_kota_palembang. 
 

 
 

Gambar 1. 2 Engagement Rate Akun Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo 
 
 

 
 

Gambar 1. 3 Engagement Rate Akun Instagram 

@protokol_kota_palembang 



 

 
 

Kedua hambatan di atas saling berhubungan dalam suatu pemanfaatan Instagram 

karena untuk mendapatkan engagement rate yang tinggi, maka di perlukan jumlah 

likes yang banyak juga. Sehingga, untuk mendapatkan jumlah likes yang banyak dan 

mendapatkan persentase engagement yang tinggi, pihak media harus melakukan 

sosialisasi atau bentuk pengenalan terhadap suatu media kepada masyarakat. 

Dikarenakan dengan adanya pengenalan, bisa saja mendapatkan perhatian dan 

ketertarikan masyarakat terhadap suatu akun Instagram. Maka dari itu, kurangnya 

sosialisasi dapat dimasukkan ke dalam bentuk hambatan yang ketiga. 

Kurangnya sosialisasi merupakan suatu hal yang sering terjadi jika kita 

berhubungan dengan media. Apapun yang berhubungan dengan media, pastinya 

membutuhkan sosialisasi dimana bentuk pengenalan terhadap inovasi yang telah 

dibuat oleh pihak media tersebut kepada masyarakat kota Palembang. Media 

merupakan tempat penyebaran berita dan informasi yang sasarannya hanya ke satu 

tempat yaitu masyarakat. Pihak media yang telah menyebarkan berita akan merasa 

gagal jika berita atau informasi yang mereka sebarkan tidak berhasil diterima oleh 

masyarakat. Selain itu juga, sosialisasi dapat menciptakan hubungan baik antara 

media dengan masyarakat. 

Salah satu cara untuk memperkuat dan menciptakan hubungan baik antara media 

dan masyarakat ialah dengan melakukan sosialisasi. Sosialisasi dapat memberikan 

dampak yang cukup baik dan efektif bagi masyarakat. Sosialisasi disini dapat 

dilakukan dengan cara seperti pihak BAKOHUMAS Palembang memperkenalkan 

dan memberikan edukasi tentang pemanfaatan media sosial Instagram yang 

digunakan dan menjelaskan bagaimana cara media bekerja hingga penyebaran 

informasi atau berita dapat tersebar kepada masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat 

pasti akan lebih merasa tertarik dan mengetahui pemanfaatan media yang 

sebenarnya. Pihak Dinas Komunikasi dan Informatika kota Palembang juga dapat 

memperkenalkan bahwa di dalam instansi mereka terdapat berbagai macam bidang 

dalam mengelola penyebaran berita. Dimana salah satunya terdapat bidang dalam 

penelitian di sini yaitu BAKOHUMAS Kota Palembang. 



 

 
 

Setelah masyarakat mengetahui Instagram merupakan salah satu bentuk media 

sosial yang digunakan oleh BAKOHUMAS Kota Palembang, pastinya masyarakat 

langsung mengunjungi dan mencari tahu akun Instagram BAKOHUMAS Palembang 

dan mulai memperkenalkannya juga ke orang lain. Semakin banyak masyarakat yang 

mengetahui dan mengunjungi akun Instagram BAKOHUMAS Palembang, maka 

akan semakin banyak pula masyarakat yang mengikuti atau menjadi pengikut 

(followers) akun Instagram BAKOHUMAS Palembang. Berikut peneliti paparkan 

tampilan akun Instagram @bakohumaspalembang.kominfo yang memiliki pengikut 

(followers) sebanyak 10,2 ribu orang. 
 
 

Gambar 1. 4 Jumlah Pengikut Akun Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo 

 
Setelah melihat penjabaran mengenai pemanfaatan media sosial Instagram serta 

adanya perbandingan antara kedua akun Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang, dapat peneliti 

aplikasikan ke dalam suatu teori yang peneliti gunakan di sini yaitu menggunakan 

teori Government Social Media Communication (Komunikasi Media Sosial 



 

 
 

Pemerintah) yang dicetuskan oleh N. DePaula et al (2017). Suatu pemanfaatan media 

sosial Instagram sebagai sarana komunikasi pemerintah daserah pada akun 

@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang dapat dikatakan 

sebagai media pemerintah dikarenakan penyebaran informasi atau berita yang 

disebarkan berisikan tentang program pemerintahan seputar kota Palembang yang 

bersifat membangun dan menciptakan suatu program untuk melakukan perubahan 

yang lebih baik untuk kota Palembang. 

Idealnya komunikasi media sosial pemerintah menurut DePaula (2017) 

memanfaatkan media sosialnya untuk tiga dimensi tersebut dimana pada akun 

Instagram @bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang 

memiliki 3 indikator yang terdapat dalam pengaplikasian teori Government Social 

Media Communication (Komunikasi Media Sosial Pemerintah) yaitu akun Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang menerapkan 

providing information (menyediakan informasi), seeking input (mencari masukan), 

dan dialogue online & offline interaction (dialog online & offline). Bukan hanya itu 

saja, hambatan yang terjadi dalam penelitian ini dapat di aplikasikan juga ke dalam 

3 indikator dalam teori tersebut. Ketiga hambatan tersebut dapat dicegah dan 

ditemukan solusi atau jalan keluarnya dengan menerapkan ketiga indikator yang ada 

pada teori Government Social Media Communication (Komunikasi Media Sosial 

Pemerintah). 

Pertama, sebelum suatu posting-an Instagram akan mendapatkan jumlah likes 

yang banyak, pastinya media menyediakan informasi terlebih dahulu. Sehingga, 

untuk mendapatkan jumlah likes, media membutuhkan suatu indikator yang terdapat 

di dalam teori tersebut yaitu providing information dimana penyediaan informasi 

atau unggahan Instagram akan mendapatkan jumlah likes yang banyak jika isi 

informasi atau berita yang disediakan dapat dikatakan cukup memenuhi kebutuhan 

masyarakat serta dianggap berkualitas oleh pengikutnya. 

Kedua, untuk mendapatkan engagement rate Instagram yang tinggi, media 

memerlukan suatu indikator yang terdapat di dalam teori tersebut yaitu seeking input 

atau mencari masukan. Dimana dalam indikator ini, pihak media meminta masukan 



 

 
 

dari masyarakat mengenai informasi yang disebarkan apakah berhasil menarik 

perhatian atau tidak. Engagement rate yang tinggi bisa didapatkan dengan keaktifan 

masyarakat dalam memberikan suatu respon atau umpan balik terhadap suatu media. 

Ketiga, kurangnya sosialisasi dapat diaplikasikan ke dalam indikator pada teori 

tersebut yaitu untuk melakukan sosialisasi kepada warga, media dapat menerapkan 

Online Dialogue & Offline Interaction dimana di dalam indikator ini pihak media 

dan masyarakat dapat melakukan percakapan secara online serta offline. Percakapan 

secara offline dapat dijadikan sebagai kesempatan dan peluang yang besar untuk 

mendapatkan pengikut yang lebih banyak lagi karena 

@bakohumaspalembang.kominfo dan  @protokol_kota_palembang  dapat 

memperkenalkan akun Instagramnya dengan mudah dan cepat tersebar karena 

bentuk pengenalan terhadap media bersifat langsung dan dapat tersebar dari mulut 

ke mulut. 

Maka, dapat peneliti katakan bahwa teori Government Social Media 

Communication (Komunikasi Media Sosial Pemerintah) sebagai penunjang adanya 

pemanfaatan media sosial pada akun Instagram @bakohumaspalembang.kominfo 

dan @protokol_kota_palembang sebagai sarana komunikasi pemerintah daerah. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang sebagai sarana 

komunikasi pemerintah daerah? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@bakohumaspalembang.kominfo dan @protokol_kota_palembang sebagai sarana 

komunikasi pemerintah daerah. 



 

 
 
 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan 

kajian pada bidang penelitian pemanfaatan media sosial pada Instagram serta 

mengetahui bentuk pemanfaatan Instagram sebagai sarana komunikasi 

pemerintah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca dan sebagai 

bahan pertimbangan sekaligus menjadi gambaran dan masukan bagi semua pihak 

yang memerlukan hasil penelitian
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